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RINGKASAN 
 

ANALISIS PERBANDINGAN NILAI PERSEN SOLID SLURRY  DI 
THICKENER PADA BACAAN DENSITAS 2,2 TON/M3  DAN 2,6 TON/M3 

UNTUK MENGETAHUI POTENSI KERUGIAN BIAYA PEMAKAIAN 
LISTRIK PADA KEGIATAN FILLING 

DI PT. ANTAM (PERSERO), TBK UBPE PONGKOR 
(Sepdika Mayoza Rastama, 1109053/2011) 

 
 

PT. ANTAM (Persero), Tbk UBPE Pongkor adalah salah satu perusahaan 
pertambangan yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
melakukan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi mineral logam di Indonesia dengan 
total cadangan terukur mencapai 5.568.736 ton. Metode penambangan yang 
digunakan PT. ANTAM adalah metode penambangan bawah tanah cut and fill. 
Kegiatan penambangan dilakukan dengan mengambil bijih setiap level. Untuk 
stope yang telah diambil bijihnya dan kosong akan diisi dengan material filling 
agar dapat mengambil bijih kembali di level atasnya. 

Material filling digunakan sebagai tempat berpijak atau platform bagi alat 
berat dan pekerja tambang dalam operasional kegiatan produksi.Material filling 
yang digunakan terdiri dari campuran slurry, semen dan zat aditif.Kebenaran 
dalam penggunaan densitas solid sangat menentukan dalam penentuan nilai 
persen solid yang terkandung dalam slurry,perusahaan telah menetapkan densitas 
yang digunakan untuk pembacaan nilai persen solid ialah 2,6 ton/m3.Namun 
terkadang operator dilapangan menggunakan densitas yang berbeda yakni 2,2 
ton/m3 untuk mencapai standar nilai persen solid di Thikener yang harus mencapai 
50%-60%. Perbedaan penggunaan densitas dalam pembacaan nilai persen solid 
dari slurry ini akan berpotensi mendatangkan kerugian bagi perusahaan. Salah 
satu potensi kerugian yang ditimbulkan dari perbedaan penggunaan densitas 
tersebut ialah pada biaya pemakaian listrik disaat kegiatan filling di stope 
berlansung dikarenakan perbedaan lama waktu pengisian ulang di stope 
berdasarkan perbedaan nilai volume solid yang terkandung dalam slurry. 
Penggunaan densitas slurry 2,2 ton/m3 menghasilkan nilai volume solid dalam 
slurry16,227m3/jam,dan waktu yang diperlukan untuk mengisi stope dengan 
volume 500m3 sekitar 30,8 jam sedangkan densitas slurry 2,6 ton/m3 
menghasilkan nilai volume solid dalam slurry 12,225 m3dan waktu yang 
diperlukan untuk mengisi stope dengan volume 500m3adalah 40,8 jam. Artinya 
Terdapat perbedaan waktu 10 jam dalam kegiatan pengisian ulang. 

Adapun potensi kerugian biaya pemakaian listrik yang ditimbulkan adalah 
untuk  tarif WBP sekitar Rp 27.540.000 atau Rp 2.754.000/jam nya. Sedangkan 
untuk tarif LWBP adalah sekitar Rp 18.360.000 atau Rp 1.836.0000/jam nya.  
  
Kata kunci  :  Filling, Solid, Densitas, Slurry, Thikener 
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ABSTRACK 

 
COMPARATIVE ANALISYS VALUEPERCENTOFSOLIDSLURRY 

ONTHICKENERINREADINGDENSITY2,2TON/M3AND 2,6 TON/M3TO KNOW 
THE POTENTIALLOSSCOSTONELECTRICITYUSAGEOFFILLING 

AT. PTANTAM(PERSERO) TBKUBPEPONGKOR 
 (Sepdika Mayoza Rastama, 1109053/2011) 

 
 PT. Antam (Persero), Tbk UBPE Pongkor is one of the mining company 
which is a State-Owned Enterprises (SOEs) conducting metal mineral exploration 
and exploitation in Indonesia with a total of 5,568,736 tons of measured reserves 
reach. Mining method used by PT. Antam is a method of underground mining cut 
and fill. Mining activities carried out by taking ore every level. To stope ore that 
has been taken and empty will be filled with filling material in order to take the 
ore back at the level it. 
 Filling material is used as a foothold or a platform for heavy equipment 
and mining workers in the operational activities of filling production.Material 
used consisted of a mixture of slurry, cement and additives. Truth in the use of 
solid density is crucial in determining the percent solid values contained in the 
slurry, the company has set a density that is used for reading the value of percent 
solid is 2.6 tons / m3. But sometimes the field operators using the different density 
of 2.2 tonnes / m3 to reach the standard value of percent solid on Thikener which 
should reach 50% -60%. Differences in the use of density readings per cent of the 
value of the slurry solid it will potentially cause harm to the company. One of the 
potential losses arising from the differences in the density of use is the cost of 
electricity consumption in the stope while filling activities occurred due to 
differences in the length of time recharging in stope based on the difference value 
of the volume of solid contained in the slurry. The use of slurry density of 2.2 
tonnes/ m3 resulted in the value of solid volume in the slurry 16,227 m3/h, and the 
time required to fill a volume of 500 m3 stope approximately 30.8 hours while the 
slurry density of 2.6 tonnes/m3 generate value in the solid volume 12,225 m3/h, 
slurry  and time required to fill stope with a volume of 500 m3 is 40.8 hours. 
Meaning There are differences in activity within 10 hours recharging. 
 Thepotential loss ofelectricity costincurredisfor WBP ratesapproximately 
Rp 27.540.000or Rp2.754.000/hours. While therateisapproximately Rp18.360.000 
LWBPorRp1.836.0000/hours. 
 
 
Keywords: Filling, Solid, Density, Slurry, Thikener 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sektor penting yang menjadi andalan pemerintah Indonesia 

untuk menambah devisa negara secara cepat adalah melalui sektor 

pertambangan. Dengan adanya kegiatan penambangan sumberdaya alam ini 

memberikan dampak positif bagi negara misalnya memberikan kontribusi 

yang cukup besar bagi pendapatan nasional dan pendapatan daerah serta 

memberikan peluang lapangan  pekerjaan bagi masyarakat lokal dan daerah. 

Kebijakan pembangunan ekonomi selalu ditujukan untuk kesejahteraan 

dalam arti luas yang realitanya merupakan suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk/masyarakat meningkat dalam jangka 

panjang. Seiring dengan tingginya permintaan kebutuhan emas sebagai 

bahan baku untuk alat-alat elektronik dan sebagai bahan dasar pembuatan 

perhiasan,maka dengan itu PT. ANTAM Tbk,Unit Bisnis Penambangan 

Emas Pongkor ingin memenuhi kebutuhan emas yang sangat tinggi. 

PT. Aneka Tambang atau biasa dikenal PT. ANTAM (Persero), Tbk 

UBPE Pongkor adalah salah satu perusahaan pertambangan yang merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang melakukan kegiatan eksplorasi 

dan eksploitasi mineral logam di Indonesia. Proyek PT. ANTAM (Persero), 

Tbk UBPE Pongkor mulai dibuka tahun 1991-1992 dan mulai produksi pada 

tahun 1994 dengan luas wilayah eksplorasi 6.047 Hektar yang di dalamnya 

terdapat kawasan Taman Nasional, Perhutani, Perkebunan Teh Nirmala dan 

1
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pemukiman masyarakat. Keadaan lokasi demikian yang membuat PT. 

ANTAM menggunakan metode penambangan bawah tanah dalam produksi 

logam emas. 

Metode penambangan bawah tanah yang digunakan, yaitu cut and fill 

dimana metode ini menggunakan sistem backfilling dalam kegiatan 

produksinya. Kemajuan metode penambangaan ini dengan mengambil bijih 

atau ore per level dimulai dari level paling bawah menuju level di atasnya 

(overhand breast stoping). Bijih yang telah diambil pada level tersebut akan 

membentuk sebuah rongga besar (stope) sehingga harus diisi dengan material 

pengisi atau material filling agar dapat dilakukan kegiatan produksi kembali 

pada level di atasnya. Pengisian dengan material filling tersebut yang 

dinamakan kegiatan backfilling. 

Tahapan kegiatan dari backfilling ini dimulai dari pengiriman sllury  

dari detox (proses produksi) ke backfill pabrik yang terdapat dua tangki yakni 

plan 1 dan plan 2 .Selanjutnya slurry dikirim ke backfill dump dengan 

menggunakan pompa warman, tempat ini merupakan penampungan 

sementara sluury dari backfill pabrik, proses selanjutnya slurry dikirim ke 

Thickener untuk pemisahan padatan dan cairan .Kemudian pada tahapan 

selanjutnya slurry di transfer ke semen silo untuk pencampuran dengan 

semen dan zat aditive,dan kemudian dipompakan ke stope yang akan difilling. 

Material filling ini digunakan sebagai tempat berpijak (platform) yang 

stabil untuk peralatan tambang, alat berat, dan pekerja tambang di atasnya. 

Material filling ini terdiri dari slurry atau lumpur, semen, additive, dan air. 
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Slurry sebagai bahan utama pada komposisi material filling menjadi faktor 

yang penting menentukan lama pengeringan dari proses filling. Persentase 

dari kesolidan slurry yang dihasilkan oleh tangki overflow Thickener dan 

untuk dikirim ke semen silo yang akan dicampur dengan semen dan zat aditif 

untuk selanjutnya dipakai ke stope adalah berada dalam kisaran 50% - 60%. 

Penggunaan densitas (massa jenis) dari slurry adalah suatu hal yang 

penting sebagai patokan dalam pembacaan nilai persen solid yang terkandung 

di dalam slurry. Sesuai dengan WI yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

nilai densitas untuk solid ialah 2,6 ton/m3. Namun kenyataan dilapangan para 

operator terkadang melakukan kesalahan dalam menentukan nilai persen solid 

dan densitas yang digunakan, sehingga berpotensi mendatangkan kerugian 

bagi perusahaan. 

Salah satu potensi kerugian yang ditimbulkan ialah biaya dalam 

pemakaian listrik pada saat melakukan kegiatan filling. Dari permasalahan 

tersebut penulis tertarik mengangkat masalah tentang :” Analisis 

Perbandingan Nilai Persen (%) Solid Slurry di Thickener pada Bacaan 

Densitas 2,2 Ton/m3 dan 2,6 Ton/m3 untuk Mengetahui Potensi Kerugian 

Biaya Pemakaian Listrik Dalam Kegiatan Filling di PT. ANTAM 

(Persero) Tbk, UBPE Pongkor”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaaan studi kasus identifikasi  masalah bertujuan untuk 

mempermudahdalampenyelesaianmasalahyangakandibahas,sehinggapada 

tahap 

penyelesaianmasalahtersebutdapatterurutdenganbaik,dalamstudikasusinimasal

ahnyadapatdikelompokkan: 

1.Pengamatan kekentalan slurry yang di hasilkan oleh tangki overflow dari 

Thickener. 

2. Debit pompa warman yang diamati melalui flowrate. 

3.Proses pengukuran persensolid dari slurry menggunakan density meter. 

C. Batasan Masalah  

Untuklebih fokusnyapenelitianinimakapenulismembatasipermasalahan 

penelitianinipadaanalisis perbandingan nilai persensolid slurrydi Thickener 

pada bacaan densitas 2,2 ton/m3 dan 2,6 ton/m3 untuk mengetahui potensi 

kerugian pemakaian listrik dalam kegiatan  filling. 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang  dirumuskan adalah 

1. Bagaimana nilai dan perbandingan persensolid, berat solid serta 

volume solid yang dihasilkan pada bacaan densitas 2,2 ton/m3 dan 2,6 

ton/m3 ? 

2. Berapa potensi kerugian biaya pemakaian listik yang ditimbulkan ?  
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E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuanstudikasusadalahuntukmengkajipermasalahanyangtimbulpadasuatuobj

ekpengamatan.Padastudikasus ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui nilai persen dan perbandingansolid, berat solid 

serta volume solid yang dihasilkan pada bacaan densitas 2,2 ton/m3 

dan 2,6 ton/m3. 

2. Untuk mengetahui potensi kerugian biaya listrik akibat kesalahan 

pembacaan nilai persen solid tersebut. 

F. Manfaat Studi Kasus 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menambahilmudanwawasantentang kegiatanaktivitas penambangan 

dilapangan khususnya pada proses backfilling agar dapat menjadi 

bekaldalampengaplikasiannyadiduniakerja. 

2. Memberikan saran dan acuan bagi perusahaan dalam melaksanakan 

prosesoperasionalfillinguntukmendapatkanhasil produksiyangoptimal 

dan tidak terjadi pemborosan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


